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BAB IV
IIMU PENGETAHUAN TEKNOLOGI DAN KECENDERUNGAN MANUSIA

Sebagaimana telah disinggung dalam bab-bab sebe-
lumnya bahwa ilmu pengetahuan adalah serangkaian aktivitas
manusia yang disusun secara sistimatis, metodis, rasional,
.empiris dan akumulatif yang kebenarannya diuji secara
ilmiah. Teknologi adalah aplikasi sains secara sistimatis
dalam bentuk peralatan yang membantu manusia memecahkan
masalah kehidupan yang bersifat praktis.

Dalam hal ini manusia sebagai home sapiens atau
mahluk yang berfikir, ia senantiasa mengembangkan pengeta-
huan yang merupakan produk kegiatan berfikir merupakan
obor dan semen peradaban dimana manusia menemukan dirinya
dan menghayati hidup dengan lebih sempurna. Berbagai pera-
latan dikembangkan manusia untuk meningkatkan kualitas
hidupnya dengan jalan menerapkan pengetahuan yang diper-
olehnya. Proses penemuan dan penerapan itulah yang meng-
hasilkan kapak dan batu zaman dulu sampai komputer hari
ini.

Dengan semakin meningkatnya tingkat intelektﬁalitas
manusia kini ilmu pengetahuan dan teknologi tiba-tiba
menjadi salah satu primadona penting dalam kehidupan umat
manusia. Maka tak mengherankan jika penemuan teknologi
baru bermunculan setiap hari, baik dalam bidang kedokteran

angkasa luar, bioteknologi, energi, transportasi, infor-
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masi dan lain sebagainya.

Demikianlah kian hari kian terasa betapa dominannya
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mewarnai kebudayaan
suatu masyarakat bangsa. Tak salah jika saat ini sering
dikatakan bahwa manusia tengah memasuki era IPTEK.

Selanjutnya dalam pembahasan bab analisa ini, penu-
lis akan mengkaji ilmu pengetahuan teknologi dan kecen-
derungan manusia. Dan dengan pembahasan bab ini sekiranya
dapat memberi informasi jawaban yang dapat dijadikan suatu
kesimpulan. Adapun yang akan dibahas adalah sebagai beri-
kut:

1. Kecenderungan manusia terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi baik sosiologis, politik maupun ekonomi.

2. Landasan moral. terhadap perkembangan ilmu dan teknologi
baik individu maupun masyarakat.

Dua point inilah yang akan penulis kaji dan bahas,
sehingga permasalahannya dapat dimengerti dengan jelas
tanpa adanya kesalahan pengertian yang berarti. Dan diha-
rapkan dapat ditarik kesimpulan yang tepat dan benar.

A. Kecenderungan Manusia Terhadap Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi
1. Sosiologis
Dalam bab-bab sebelumnya telah diuraikan bahwa
. sebagai‘homo sapiens, animal rasional atau mahluk yang

berfikir, manusia adalah satu-satunya mahluk yang me-
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ngembangkan pengetahuan ini secara sungguh-sungguh. Dia
memikirkan hal-hal baru, menjelajah ufuk baru, karena
dia hidup bukan sekedar untuk kelangsungan hidup, namun
lebih dari itu. Manusia mengembangkan kebudayaan, manu-
sia memberi makna kepada kehidupan. Dorongan mengem-
bangkan ilmu pengetahuan sesungguhnya berasal dari
naluri keingintahuan manusia yang dicerminkan oleh pro-
ses perkembangan kecerdasannya sejak bayi sampai ada
diambang pintu kedewasaan. Dorongan tersebut. mungkin
Atimbul dari pihak sekelompok orang, yang dapat berben-
tuk suatu kelompok masyarakat Yang memiliki kepentingan
bersama tertentu, apakah itu suatu perusahaan, suatu
bangsa atau sesuatu kekuatan lain.1

Seirama dengan hal tersebut manusia dalam kehi-
dupannya mempunyai kebutuhan yang banyak sekali. Adanya
kebutuhan hidup inilah yang mendorong manusia untuk
melakukan berbagai tindakan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Hal ini antara lain ditandai dengan
usaha manusia untuk mendapatkan lebih dari apa yang
telah disediakan alam, untuk tidak menggantungkan hidup
mereka hanya pada yang diberikan alam, dalam bentuk

yang sudah siap pakai, tetapi untuk memiliki lebih

TAndi Hakim Nasution, Pengantar Kefilsafat Sa-
ins,Litera Antar Nusa, Jakarta, 1989, hal. 41.
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banyak kebebasan dalam menjalani hidup. Dengan demikian
mulailah potensi kreatif inovatif manusia  menampakkan
diri dalam usaha mereka untuk menghasilkan barang-ba-
rang yang lebih efektif dan efisien.

Dalam konteks sosiologis, kemajuan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sesungguhnya untuk me-

ningkatkan taraf hidup manusia sekaligus mempertahaankan

kehidupan mahluk dialam ini. Oleh karena itu tak ada
seorang pun manusia yang dapat melepaskan diri dari
pengaruh teknologi. Setiap saat manusia bersentuhan

dan bermesraan dengan teknologi. Teknologi telah dimi-
liki manusia sejak 1,7 juta tahun yang lalu untuk
membantu mereka dalam berburu dan mengumpulkan makanan.

Dengan demikian teknologi telah dikembangkan o-
leh manusia Cro magnon puluhan ribu tahun lalu ketika
mereka mulai memamfaatkan api dan berbagai peralatan
tersebut dari batu. Teknologi juga telah di kembangkan
oleh manusig dilembah Tigris, Euprat dan Nil dalam
beptuk pemanfaatan logam sekitar 6000 tahun yang lalu.

Dehgan kata lain ilmu pengetahuan dan teknologi telah

ada sejak dulu dan bisa ditemui didesa maupun dikota.2
Secara sederhana jika dilihat sejarah perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tampak sekali

2Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi Dan
Transendensi, Mizan, Bandung, 1994, hal. 21.
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bahwa ia berkembang mengikuti alur yang logis dan tera-
tur. Ilmu pengetahuan dan teknologi lahir untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang menemukan dan mengembangkannya.
Karena manusia pada dasarnya mempunyai masalah yang
kurang lebih sama dan kebutuhan yang juga sejenis. Ka-
rena itu ilmu pengetahuan dan teknologi kian menjadi
pusat perhatian karena implikasinya semakin luas. Kalau
dulu teknologi yang ditemukan hanya dimanfaatkan oleh
orang-orang tertentu saja dalam jumlah yang kecil. Seka-
rang inovasi teknologi dipusat kota metropolitan dalam
waktu singkat dapat menjangkau orang yang berada di desa

paling terpencil sekalipun. Teknologi komunikasi di desa

misalnya dengan kenthongan hanya menjangkau se jumlah
rumah dalam satu lingkungan sosial yang kecil. Tetapi
kini program televisi dapat disiarkan secara langsung

kehampir semua negara.

Adapun aspek yang paling spektakuler dalam per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ialah munculnya
revelusi industri di Inggris pada abad ke 18, yang dii-
ringi dengan proses modernisasi. Sejak itu fenomena
tersebut meluas kesemua penjuru dunia.3 Berbagai penemu-
an baru, misalkan dalam bidang elektronik, pesawat ter-

bang, mobil dan industri kimia serta dalam bidang

3J.W, Schoorl, Modernisasi pengantar Sosielegi
embangunan Negara-negara Sedang Berkembang, ramedia

pustaka Utama, Jakarta, 1991, hal.1l.
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konstruksi mesin dan teknologi perminyakan, telah men-

Jadi bagian terbesar dari nilai ekspor dan memberikan
kKonstribusi positif bagi kesempatan kerja yang cukup
besar.?

Dalam pada itu ilmu pengetahuan dan teknologi

dewasa ini dapat mempengaruhi keputusan sosial. Seperti
Jacques Ellul, memandang teknologi dewasa ini menentukan
ﬁidup manusia. Dia mengidentifikasi satu gaya tunggal
sebagai kekuatan sentral dari teknologi, yaitu motif
sentral dari teknologi mutakhir adalah "techniqus". Xa-
rena itu menurut Ellul, .technique menjadi pokok perhati-
an, keinginan, kehendak mengintegrasikan mesin kedalam
kehidupan manusia sedemikian cara'sehingga nilai-nilai
yYang berasosiasi dengan mesin mendominasi maéyarakat.s
Selanjutnya bertambah cepatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menambah pula lajunya pemba-
ngunan, disamping makin meluas dan terancang, sehingga
menyebabkan ia makin kuantitatif dan terpusat. Ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi makin otonom, ia bersifat kumu-
latif sebagai hasil kerja orang banyak dari berbagai

bidang, diberbagai tempat pada waktu yang berlainan.

45 R, Parker, R.K. Brown, J. Child, M.A. Smith,
Sosiologi Industri, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, hal.32.

A dkk emuda Dan P%rkem?aggg
TEK Dalam fgrssgk Agama, gusa%— ig

budayaan Islam IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1989,
hal. 13.
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Sehingga makin sukar diikuti oleh seseorang atau sesuatu
bidang tetapi ia berkembang terus sebagai kesatuan yang
hidup.

Kini teknologi transportasi dan komunikasi  juga
tampaknya membawa pengaruh besar bagi kehidupan sosial
wanita. Dengan alat transportasi yang maju pesat, mobi-
litas wanita meningkat. Dan dengan teknologi komunikasi
Yang canggih wanita dengan leluasa melihat dan mengintip

dunia dari layar kecil televisi yang ada di ruang kelu-

arga rumahnya atau lewat beragam bacaan yang kini
banyak jumlahnya. Wawasan yang luas tentu menimbulkan
aspirasi dan melahirkan keinginan-keinginan untuk

mengambil bagian dalam berbagai bidang kehidupan.

Bertolak pada uraian diatas, maka tak terbantah
bila kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi medern
dewasa ini telah mendatangkan berbagai kemudahan bagi
kehidupan sosial manusia. Melalui komputer misalnyaber-
bagai kebutuhan manusia telah ditangani secara efektif,
efisien dan serba terprogram. Ia laris dimanfaatkan ber-
bagai instansi atau lembéga yang berkepentingan melaku-
kan pekerjaan secara cepat baik dalam sektor pendidikan,
perkantoran, pabrik dan sebagainya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dinamika
ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai peran sosielo-
gis bagi upaya peningkatan kualitas hijdup manusia dimuka

bumi ini.
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2. Politik

Seperti dalam bab-bab sebelumnya disebutkan bahwa

ilmu dan teknologi merupakan bentuk kongkrit dari keku-
asaan, maka dalam kenyataannya sering penggunaan ilmu
dan teknologi di tujukan untuk kepentingan politik, ideo-
logi atau kepentingan suatu golongan. Dalam hal ini para
penguasa kadang-kadang dengan kekuasaannya memaksakan

kehendaknyakepada para ilmuwan untuk melakukan riset guna
_kepep?ingan politiknya.

.ZEDengan pemahéman di atas.maka dalam taraf pertum-
buhan kehidupan kenegaraan dewasa ini, tidak ada _satq
ilmu atau pengetahuan apaphn yang luput dari pengaruh
éolitik (politisasi). Oleh karena ifu politik merupakaﬁ
salah satu hal yang sangat penting, mengingat bahwa ma-
syarakat hanya bisa hidup secara teratur kalau ia  hidup
dan tinggal dalam sebuah negara dengan segala ' perangkat
kekuasaannya. Sedemikian pentingnya peranan politik dalam
masyargkat modern sehingga banyak orang berpendapat bahwa
politik adalah panglimé. Artinya politik sangat menentu-
kan corak sosial, ekonomi, budaya, hukum dan berbégai
aspek kehiduﬁan 1ainnya.6

Selama abad terakhir ini, bidang politik amat

menentukan wajah ilmu pengetahuan dan teknologi. Politik

6 .
M. Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita Dan

Fakta, Mizan, Bandung, 1992, hal. 27.
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Internasional yang bermotifkan hegomoni negara-negara
besar walaupun diberi nama nasionalisme, atau malah
interdependensi atau kerjasama internasional lebih banyak
bertumpu pada kekuatan militer. Hal ini bukan saja telah
merebut sebagian besar dana bagi keperluan milifer, mela-
inkan juga telah merebut sebagian besar aktivitas pene-
litian dan pengembangan dibidang sains dan teknologi.
Dengan demikian wajah sains dan teknologi di bentuk oleh
kepentingan-kepentingan milifer ini. |

Tampiinya kéum ﬁilter di negara-negara sedang
bgrkembang pada umumnya.memperlihatkan persamaan, yaitu
bahwa mereka sangat berorientasi kepada masyarakat indus-
tri modern. Hal ini téniu saja mendorong perkembangan
ilmu pepgétahuan d;n teknologi dalam menciptakan senjata-
senjata mutakhir yéng bertujuan untuk mempertahankan sta-
bilitas poiitiknya dari negara-negara 1a;n.

Keberhasilan sains telah mempengaruhi politik,
bahkan dunia riset sendiri telah berbau politik. Sebagai-
mana kata Hilary dan Steven Rose yang di kutip oleh
Ziauddin Sardar bahwa baik pemilihan lapangan riset mau-
pun konsep ilmiah sedikit banyaknya telah dipengaruhi o-
leh politik dan ideologi.7 Dalam nada yang sama Jean Jag-

ues Solomon menunjukan bahwa kekuatan ilmiah perlu

T2iauddin Sardar, Saing Teknologi Dan Pembangunan
Di Dunia Islam, Pustaka, Bandung, 1989, hal. 22.
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tunduk kepada kekuatan politik, dan sains modern pada
hakekatnya mencita-citakan kekuatan itu.8

Bertolak pada uraian di atas maka kita dapat me-
mandang garis-garis dibidang sains sebagai tindakan-
. tindakan pemerintah untuk memajukan sains dan teknologi
demi pembangunamn, tetapi keputusan-keputusan mengenai
semua garis-garis kebijaksanaan, tak terkecuali di bidang
sains tunduk kepada kriteria politik. Leiserson telah
mendifinisikan garis-garis kebijaksanaan di bidang sains
sebagai "penentu kfiteria untuk mengalokasikan, dengan
keputusan politik, porsi yang pantas dari dana nasional
atau dana dunia untuk pertumbuhan dan pengarahan penge-
tahuan ilmiah beserta tenaga-tenaga personalnya."9

Sementara itu industri bekerja didalam suatu ling-
kungan sosial dan memiliki hubungan dengan kekuatan yané
berada dalam lingkungan tersebut. Dalam rangka mempenga-
ruhi kebijaksanaan pemerintah wakil-wakil industrial
interst akan bergabung ke dalam suatu organ;sasi "presure
group" dan pada saat bersamaan personal-peréonal pihak
industri sendiri sering ikut langsung_memegang Peranan

politik dengan tujuan memajukan kepentingan ekonomi mere-

ka.

8Ziauddin Sardar, Op. Cit., hal. 23.

9Ibid., hal. 47.



88

Adapun teknik dan strategi yang digunakan oleh
presure group di dalam usahanya mempengaruhi politik pe-
merintah biasanya dengan cara mempengaruhi opini publik
melalui artikel-artikel koran, advertensi, konﬁrensi pers
dan berbagai aktivitas individu untuk mempengaruhi wakil-
wakil rakyat di dewan perwakilan. Da;am hal ini kemampuan
pihak perusahaan untuk mempengaruhi kebijaksanaan politik
pemerintah dengan melakukan partisipasi langsung di dalam
pemerintahan adalah satu aspek kontrol dari jalinan  ke-
lompok elite dalam industri dan dalam pemerintah, maka
tak dapat disangkal sering seorang pejabat juga memiliki
peranan sebagai pengusaha.1o |

Berpijak pada gambaran di atas maka dapat di sim-
pulkan bahwa indﬁstriélisasi yang merupakan ‘perwujudan
dari hasil kemajuan ilmu dan teknologi tidak bisa di 1le-
paskan dari kepentingan politik, paik individu maupun
sosial.

Kenyataan tersebut wajar karena begitu suatu ilmu
pengetahuan akan diterapkan menjadi teknologi baru akan
timbul kepentingan—kepentingén yang berasal dari kepen-
tingan golongan, ideologi, agama bahkan nasional. Sebagai
contoh apabila suatu negara'kesejahteraanya bergantung

sekali pada industri elektronik atau perikanan laut, Je-

10s.R. Parker, R.K. Brown, J. Child, M.A.  Smith,
Op. Cit., hal. 99.
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las dapat dipahami apabila negara itu akan membatasi
mengalirnya informasi dari negara itu ke negara tetangga-
nya yang memiliki pbtensi mengembangkan ke dua bidang

teknologi itu akan tetapi belum menguasai teknologinya.
- 3. Ekonomi

Adalah manusia merupakan mahluk yang selalu me-
ngembangkan pengetahuan. Karena itu dalam upaya . memenu-
.hi kebutuh2n hidupnya, ia berusaha Qenciptakan hal-hal
baru yang mampu menunjang kemakmuran indrawi yang bernama
ekonomi, Sebab itu pengembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi tidak lepas kaitanﬁya dengan pemenuhan kebutuhan
manusia. |

Akan halnya politik, ekonomi merupakan aktivitas
yang boleh dlkatakan sama tuanya dengan keberadaan manu-
sia di muka buml. Tetapl kita baru mengenalnya ketika
taraf perkembangan peradaban tertentu telah tercapa1
dalam kehldupan manusia. Sebagaimana hukum grafltasi buml
telah berlaku sejak bumi ini diciptakan, meskipun baru
bermllyard tahun kemudian Newton menemukannya.

‘Karena itg ada baiknya Jika kita gali - pandangan
futurolog‘Alvin Toffler yang sangat mengutamakan aspek
ekonomis dan diiringi oleh bidané ekonomi, atau pendapat
sosiolog humanistik, Pefer Bérger yang juga memandang
aspek ekonomi yang paling dominan dalam sistim sosial

yang bercorak kapitalistik, sebagai ideologi besar yang
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sangat mempengaruhi corak peradaban dunia pada akhir abad

ke 20 ini. Memang tak dapat disangkal bahwa anak kandung
bagi peradaban yang didominasi ilmu pengetahuan dan tek-
nologi lebih cenderung ke arah materialistik, rasional
dan sangat mengabaikan piranti apa pun yang tidak lang-
sung memiliki kontribusi bagi pemenuhan dimensi ekonomis
bagi kehidupan manusia. Dalam -konteks ini, berger menye-
butnya "budaya ekonomi".11

Pada umumnya teknologi menciptakan nafsu untuk
produk yang lebih banyak, 1e£ih baik dan lebih ekonomis.
Teknologi berorientasi produksi ini ménuntut adanya fasi-
litas pemassran dan saluran-saluran distribusi yang besar
dan berkembang penuh, pengolahan yang canggih dan peker-
jaan yang berdisiplip tinggi.

Sementara itu pesatnya perkembangan ilmu pengeta-~
huan dan teknologi yang ditandai dengan munculnya berba-
gai industri yang bersekaia besar tidak saja menciptakan
peluang pntuk menyerap tenaga kérja yang banyak, akan te-
tapi juga meningkatkan kehidupan ekonomi rakyat.

Dengan demikian dapat'dikatakan bahwa kemajuan
Yang dicapai oleh perkembangan ilmu dan teknologi erat
kaitannya dengan motif ekonomi, sehingga bukan saja kebu-

tuhan fisik dapat terpenuhi namun jugg meningkatkan pen-

n, Rusli, Agama Dan Masyarakat Industri MNodern,
Media Widya Mandala, Yogyakarta, 1992, hal. 49. -
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. dapatan perkapita penduduk.

Selanjutnya perkembangan ekonomi suatu Bapgsa,
tidak dapat dilepagkan dari perkembangan ilmu pengefahu~
an. Revolusi industri dapat terjadi atas dasar revolusi
ilmu pengetahuan dan revolusi teknologi. Kemudian dalam
masyarakat ada penghargaan positif terhadap perubahan da-
lam bidang ekonomi dan ilmu pengetahuan. Kegiatan ekonomi
sangat dihargai. Karena seperti dikatakan M.Rusli, yang
mengutip pendapat Lionel Robbins ekonomi dan teknik meru-
pakan penentu nasib manusia.

Secara sederhana tanda dari perkembangan ekonomi,
adalahApertumbuhan hasil yang menyebabkan bertambahnya
ragam pilihan d2lam barang dan jasa atau perbaikan dalam
kondisi material atau lebih rineci, seperti vterkikisnya
kemiskinan masal, perubahan kompésisi bahan masukan dan
keluaran atau hasil yang terjadi berbarengan dengan ber-
gesernya struktur produksi yang menjguhi pertanian menuju
kepada industri dan jasa, meluasnya kesempatan kerja ke-
semua lapisan dan goiongan masyarakat dan _ partisipasi
Yang makin mencakup masyérakat luas dalam pembuatan kepu-
tusan mengenai arah perkembangan ekonomi yang menpju
kepada kesejahteraan yang lebih tinggi.

Tranformasi ekonomi bertumpu pada perubahan dari

struktur ekononi agraris ke struktur ekonomi industrialis

12M. Rusli, Op. Cit., hal. 49.
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di mana keputusan-keputusan ekonomi lebih banyak ditentu-
kan oleh pabrik-pabrik. Dengan demikian diasumsikan bah-
wa dunia ekonomi memiliki otonomi yang memungkinkan
tercapainya efesiensi yang maksimum, dan pertumbuhan ber-
kesinambungan berdasarkan kemampuan diri sendiri semakin
mantap.

Bertolak dari uraian tersebut di atas maka dapat
di simpulkan bahwa kecenderungan pe:kembangaﬂ ilmu penge-
tahuan dan teknologi erat kaitannya dengan kecenderungan
ke tiga bidang yaitu bidang sosial, politik dan ‘ekonomi.
Ketiga bidang inilah yang ikut mewarnai orientasi lajunya
ilmu pengetahuan dan teknologi.

B. Landasan Moral Terhadap Perkembangan Ilmu Dan Teknolo-

gi Baik
1. Individu

Sebagaimana telah disinggung dalam bab-bab se-
belumnya, bahwa moral berafti adat istiadat atau
kebiasaan dalam cara hidup seseorang atau suatu kelom-
pok masyargkat. Moralitas; menunjuk kepada tindakan
atau sikap manusia. Moralitas hanya dimiliki oleh
manusia. Sebabnya adalah dikaruniai akal. Dengan akal
itu, manusia mampu mengadakaﬁ pilihah da}am tindakan-
nya berdasarkan ﬁorma-nofma yaﬁg membefikan pedoman
bertindak dengan meﬁakai kriteria baik-buruk, benar

salah., Kalau manusia bertindak atau bersikap, maka ia
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bertanggung jawab mengenai apa yang dilakukannya, tidak
saja kepada orang lain dengan siapa ia bergaul atau
berhubungan, tetapi juga kepada dirinya sendiri, karena
kesadaran moral ini. |

Dalam pada itu ilmu pengetahuan dan teknologi,
karena berkembang biak denmgan otodinamika, dapat 1lepas
dari kendali manusia. Ilmu ﬁengetahuan.sebagai infor-
masi tampaknya netral hampa nilai tetapi sewaktu dihim-
pun dan dite:apkan, demikian pula dg;am penyimpanan,
ia dipengaruhi oleﬂ niiai dan subyektifitas pengolahan-
nya. Maka tidak heran jika ilmu pengetahuan dan tekno-
logi Yang mula-mula dicipta untuk kemanusiaan dalam
perjalanannya dapat menjadi anti manusia, baik langsung
maﬁpun tidak langsung.melalu} lingkungan.

Memamng pada akhir abad ke 20°ini kita dapat
menyaksikan puncak-puncak kemajuan dwitunggal ilmu dan
teknologi yang luar biasa. Apa yang dianggap mustahil,
bahkan takAterbayanékan sekitar abad yang silam, kini
menjad} kényafaan-kenyataan yang menakjubkan berkat
perkepbangan dag pengembangan ilmu dan teknologi mode- .
ren. Biotékno}ogi mefupakah_salah satu perkembangan
teknoiégi paling meneolok pada abad ini. Tetapi  tidak
semua pgrkemhangan itu mema jukan hidup ﬁanﬁsia. Adav
yang Jjustru d;khayatirkan akan menghancurkan manusia

sendiri. Bioteknologi sekaligus dapat meningkatkan ke-
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sehatan manusia maupun membahayakan kebebasan kodrati
manusia. Maka selayaknya jika perkembangan teknologi
canggih perlu sqlalu didampingi dengén pertimbangan mo-
ral. Agar teknologi tetap diabadikan bagi kepentingan
manusia dalam arti sepenuh—penuhnya.13

Dari uraian di atas kita menginsafi akan ambiva-
lensi seluruh proses ilmiah teknologis itﬁ. Ada segi po-
sitif tapi ada Juga segi negatif. Di samping kemaﬁuan
luar blasa, juga banyak melahirkan problem dan kesulitan
baru yang sering mempunyal konotasi etis. Seperti tragedi
bom atom mlni dan "primitif" yang dijatuhkan oleh Ameri-
ka di kota Hirosima dan Nagasaki yang membunuh ribuan
manusia. Pada ketika itu segera disadari akibat-akibat
dahsyat dari kemampuan manu31a melalui penguasaan fisika
nuklir. Dengan adanya bom nuklir ini ternyata manusia
memiliki kemungkinan yang menguralkan untuk  memusnahkan
kehidupan di seluruh bumi. 4

Pada akhirnya salns telah bergerak bukan saga di
luar kontrol manu31a, bahkan telah mengontrol manusia.
Suara-suara keras telah menggugat teknologl genetlk po-

lusi problem-problem ekologis, teknologi nuklir dan tek-.

_ 13Al. Purwa Hadiwardoyo, Moral Dan Masalahnya,. Ka-
niSius,‘Yogygkarta, 1992, hal. 91.

- g, Bertens, Etika, Gramedia Pustaka Utama, Ja-
karta, 1993, hal. 284. -
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nologi-teknologi 1lain yang memorakperandakan “tatanan
sosial dan menimbulkan keberasingan manusia.

Karena itu guna mepgembalikan tujuan luhur ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka selaya¥nya jika  perkem-
bangan tersebut perlu diiandasi nilai-nilai moral. Dengah
demikian jelaslah bahwa seorang ilmuan mempunyai tang-
gung jawab sosial yang terpikul dibahunya. Bukan saja dia
adalah warga masyarakat yang berkepentingan terlibat se-
cara langsung di masyarakat namun yang lebih penting
adalah karena dia mempunyai fungsi tertentu dalam kelang-
éungan hidup masya:akat. |

Jiké kita telusuri lebih jauh ilmu merupakan ~ ha- .
sil karya“pefsebréngan yang dikomunikasikan dén di kaji
secara terbuka oleh masyarakat. Atau dengan perkataan la-
in, penciptaan ilmu bersifat individual namun komunikasi
dan penggunaan ilmu adalah bersifat sosial. Jadi peranan
individu inilah yang menonjol.0leh karena itu bagi indi-
vidu idealnya pemikiran moral mendahului dan mengarahkan

penciptaan‘ilmiahnya.

Singkatnya agar perkembangan ilmu dan “teknologi
tidak keluar dari rel kemanusiaan maka individu harus
mgngedepankan nilai-nilai moral dalam setiap kegiatan

ilmiahnya. Karena ilmu dan teknologi tidak saja wmemerlu-
kan kemampuan intelektual namun juga keluhuran moral.

Sebab tanpallandasan moral ilmu dan teknologi hanya akan
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menjadi Frankenstein yang akan mencekik penciptanya dan
menimbulkan malapetaka. Disinilah letak pentingnya landa-
san moral bagi seorang ilmuan dalam menciptakan inovasi

baru.

2. Masyarakat

Setelah kita mengetahui betapa pentingnya 1lan-
dasan morél bagi individu, maka dalam upaya mencipta-
kan ilmu dan teknologi yang membawa manfaat bagi ma-
syarakat, haruslah masyarakat tersebut mengutamakan
landasan etis.

Seperti kita sadari akan ambivalensi dari wajah
ilmu dan teknologi, di samping mempunyai nilai positif
juga membawa dampag negatif yang terkadang jauh 1lebih
besar. Suaiu misal jika melihat kemajuan teknologi
persenjataan, maka masa depan kehidupan manusia seo-
1ah-olah berada di ujung tanduk. Arsenal nuklir yang
dimiliki oleh negara adi daya, dewagé ini mempunyai
daya destruksi untuk memusnahkan seluruh umat manusia.

| Dalah kaitan inilah kita dapat memahami pada
mulanya misi pokok teknologi adalah membebaskan manu-
sia dari belenggu alam. Dalam perkembangan selanjutnyé
terﬁyata teknologi tidak saja dimanfaatkan untuk men-
ciptakan kenyamaran agar manusia bisa hidup lebih
senang dan tidak ditundukan oleh kemauan-kemauan alam.

Akan tetapi teknologi kemudian dikembangkan manusia
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untuk membuat senjata-senjata pemusnah dirinya sen-
diri.

Berangkat dari hal tersebut diseluruh dunia,
akhirnya timbul kesadaran betapa pentingnya memper-
hatikan moral dalam perkembangan sains. Di beberapa

negara maju telah didirikan lembaga-lembaga 'pengawal
moral" untuk sains. Adapun yang paling'terkenal ialah
The Institute Of Society, Ethics And Life Sciences di
Hostings New York.15

Suatu fenomena lain yang menggembirakan adalah
keikutsertaan etika dalam penelitian genetika tentang
gen-gen,manugia. Proyek rakéasa yang dibéri nama
The Hﬁman Genome Projeét yang berdifi di'Aﬁerika iﬁi
ﬁertujuan mempelajari benfﬁk dan isi gen-gen manusia.

Rupahya dalam proyek ini tanggung jawab moral itu dia-
kui sepenuhnya. Karena proyek tersebut di dampingi o-

leh Ethical, Legal And Social Implications Program
yaitu suatu program yang menyoroti implikasi moral,
16

yuridis dan sosial.
Selanjutnya dalam menangani masalah-masalah mo-

ral yang ditimbulkan oleh ekses perkembangan ilmu dan

1
sJalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif, Mizan,Ban-
dung, 1991, hal. 158. : '

16, Bertns, Op. Cit., hal. 292.
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teknologi, individu-individu sendiri tidak berdaya. Kare-
na itu péran masyarakatlah yang dapat mengatasi proble-
ma tersebut. Seperti dibidang ilmu-ilmu biomedis biasa-
nya dalam suatu negara difangani oleh komisi ahli, wmasa-
lah persenjataan nuklir dan kimia diusahakan untuk di
atur melalui perjanjian-perjanjian internasional. . Maka
di negara modern sudah menjadi kebiasaan luas bahwa fu-
mah sakit-rumah sakit dan proyek-proyek . penelitian
biom2dis mempunyai etika yang mendampingi dan mengawasi
rumah sakit atau proyek penelitian itu dari sudut etis.

Dari gambaran tersebut akhirnya penulis berkeya-
kinan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tanpa dibarengi nilai-nilai moral, justru akan menyuguh-
kan'berbagai macam problema sosial. Namun apa bila per-
kembangan ilmd pengetahuan dan teknologi dilandasi moral
ia akan membawa berkah positif yang mampu menﬁnjang
pelaksanaan fungsi-fungsi kemanusiaan, yang pada akhirnya
akan terwujud ketenangan dan kebahagian hidup dalam
masyarakat.

Singkatnya dalam usaha menciptakan budaya ilmu  pe-
ngetahuan dan teknologi yang berdimensi manusiawi tentu
dibutuhkan landasan moral yang kukuh baik bagi individu
maupun masyarakat. Sebab penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada dasarnya tidak bisa dipisahkan dari nilai-

nilai moral.



